
 
 

   LAPORAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

DI  KPU KABUPATEN BANGKA 

SUNGAILIAT 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

NAMA : RISSINTA 

NIM : 1061924 

 

 

 

POLITEKNIK MANUFAKTUR NEGERI 

BANGKA BELITUNG 

2023 



POLITEKNIK MANUFAKTUR NEGERI BANGKA BELITUNG 

  
 
 

i 
 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 



POLITEKNIK MANUFAKTUR NEGERI BANGKA BELITUNG 

  
 
 

ii 
 

KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kuasa kepada 

penulis untuk menyelesaikan laporan praktek kerja lapangan yang berjudul “Laporan 

Praktek Kerja Lapangan Di KPU Kabupaten Bangka” dan atas nikmat, ridho, dan 

petunjuk-Nya. Praktek Kerja Lapangan ini merupakan salah satu syarat untuk 

menyelesaikan pendidikan D-IV pada Program Studi Teknologi Rekayasa Perangkat 

Lunak. Perkenankan penulis menggunakan waktu ini untuk menunjukkan rasa terima 

kasih dan hormat kepada banyak orang dan organisasi yang telah memberikan 

dorongan dan bantuan untuk menyukseskan usaha akhir ini. 

Oleh karena itu penulis ingin mengucapkan terima kasih atas doa, dukungan, 

bimbingan kepada: 

1. Allah SWT yang telah memberikan kemudahan, melimpahkan rahmat dan 

hidayah. 

2. Orang tua yang selalu memberikan motivasi, nasehat, cinta, perhatian, dan kasih 

sayang serta doa yang tentu takkan bisa penulis balas. 

3. Bapak I Made Andik Setiawan, M.Eng., Ph.D selaku direktur Politeknik 

Manufaktur Negeri Bangka Belitung. 

4. Bapak Muhammad Iqbal Nugraha, M. Eng selaku kepala jurusan teknik elektro 

dan informatika Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung. 

5. Bapak Sidhiq Andriyanto, M. Kom selaku dosen pembimbing Institusi. 

6. Bapak Ahmat Josi, M.Kom selaku kepala progam studi D-IV teknologi rekayasa 

perangkat l unak 

7. Bapak M. Hasan. A. Md,Ak selaku ketua KPU Kabupaten Bangka 

8. Bapak Basuni, selaku Sekretaris KPU Kabupaten Bangka 



POLITEKNIK MANUFAKTUR NEGERI BANGKA BELITUNG 

  
 
 

iii 
 

9. Seluruh Keluarga besar Karyawan KPU Kabupaten Bangka yang telah 

membimbing serta mengajarkan tata cara bekerja saat pelaksanaan kegiatan kerja 

lapangan. 

Penulis meminta maaf jika ada kesalahan tata bahasa, tipografi, atau lainnya yang 

menyulitkan pembaca untuk memahami maksud laporan ini. Penulis menyadari 

bahwa penyusunan Laporan Kerja Praktek ini masih banyak kekurangan dan jauh dari 

kata sempurna. 

Agar laporan ini dapat diperbaiki dan dijadikan model bagi penelitian-penelitian 

lain, penulis mengharapkan masukan dan saran yang membangun. Penulis 

mengakhiri dengan ucapan terima kasih. 

 

Sungailiat, 09 Maret 2023 

 

Rissinta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



POLITEKNIK MANUFAKTUR NEGERI BANGKA BELITUNG 

  
 
 

iv 
 

DAFTAR ISI 

  

 

LEMBAR PERSETUJUAN........................................................................................... i 

KATA PENGANTAR .................................................................................................. ii 

DAFTAR ISI ................................................................................................................ iv 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................................... v 

BAB I  PENDAHULUAN ............................................................................................ 1 

1.1.  Profil Perusahaan ............................................................................................... 1 

1.1.1. Sejarah Komisi Pemilihan Umum ........................................................... 1 

1.1.2. Visi dan Misi Perusahaan ........................................................................ 3 

1.1.3. Struktur Organisasi Perusahaan .............................................................. 3 

1.2. Produk Layanan .............................................................................................. 5 

1.3. Produk Umum ................................................................................................ 5 

BAB II  URAIAN PEKERJAAN ................................................................................. 7 

2.1. Sistem Penugasan Kerja ................................................................................. 7 

2.2. Rangkuman Pekerjaan Yang Dilakukan Selama PKL ................................... 7 

BAB III  PENUTUP ................................................................................................... 12 

3.1. Kesimpulan ................................................................................................... 12 

3.2. Saran ............................................................................................................. 12 

LAMPIRAN ................................................................................................................ 13 

 

 

 

 

 

 

 



POLITEKNIK MANUFAKTUR NEGERI BANGKA BELITUNG 

  
 
 

v 
 

DAFTAR GAMBAR 
 

 

Gambar 1. 1 Profil KPU Kabupaten Bangka ................................................................ 1 

Gambar 1. 2 KPU Kabupaten Bangka .......................................................................... 1 

Gambar 1. 3 Struktur Organisasi KPU Kabupaten Bangka .......................................... 4 

Gambar 2. 1 Tampilan depan  SIDALIH versi desktop (offline) ................................. 8 

Gambar 2. 2 Mengunduh data pemilih .......................................................................... 9 

Gambar 2. 3 Fitur ubah data pemilih .......................................................................... 10 

Gambar 2. 4 Fitur mengunggah webgrid .................................................................... 10 

Gambar 2. 5 Fitur analisis data ganda ......................................................................... 11 

Gambar 2. 6 Fitur rekapitulasi .................................................................................... 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



POLITEKNIK MANUFAKTUR NEGERI BANGKA BELITUNG 

  
 
 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1.  Profil Perusahaan   

Berikut profil perusahaan yang menjadi tempat melaksanakan praktik kerja 

lapangan (PKL) 2023 : 

 

Gambar 1. 1 Profil KPU Kabupaten Bangka 

1.1.1. Sejarah Komisi Pemilihan Umum 

 

 

Gambar 1. 2 KPU Kabupaten Bangka 

Pada era reformasi, tuntutan pembentukan penyelenggara Pemilu yang bersifat 

mandiri dan bebas dari kooptasi penguasa semakin menguat. Untuk itulah, pada tahun 

1999 dibentuk sebuah lembaga penyelenggara Pemilu yang bersifat independen yang 

diberi nama Komisi Pemilihan Umum (KPU). Hal ini dimaksudkan untuk 

meminimalisasi campur tangan penguasa dalam pelaksanaan Pemilu mengingat 



POLITEKNIK MANUFAKTUR NEGERI BANGKA BELITUNG 

  
 
 

2 
 

penyelenggara Pemilu sebelumnya, yakni Lembaga Pemilihan Umum (LPU), 

merupakan bagian dari Kementerian Dalam Negeri (sebelumnya Departemen Dalam 

Negeri). 

Pada awal dibentuknya, Komisi Pemilihan Umum (KPU) terdiri atas anggota-

anggota yang merupakan anggota partai politik dan elemen Pemerintah. Pada tahun 

2000, setelah dikeluarkan Undang-Undang (UU) Nomor 4 Tahun 2000 tentang 

Pemilihan Umum, Komisi Pemilihan Umum harus beranggotakan anggota-anggota 

non partai politik. 

Melalui Keputusan Presiden Abdurrahman Wahid (Gus Dur) Nomor 70 Tahun 

2001 tentang Pembentukan KPU, struktur KPU dipangkas dari yang sebelumnya 

beranggotakan 53 orang, menjadi 11 orang dari unsur lembaga swadaya masyarakat 

(LSM) dan akademisi. Pada tahun 2002, Presiden Megawati Soekarno Putri 

mengesahkan Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 67 Tahun 2002 tentang 

Pemilihan Umum (Pemilu), untuk membentuk tim seleksi KPU guna mengangkat 

kepengurusan KPU menghadapi pemilihan umum 2004. 

Pada periode Pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, telah 

disahkan 2 (dua) Keputusan Presiden tentang Pembentukan Tim Seleksi Calon 

Anggota KPU, yakni Keppres Nomor 12 Tahun 2007 dan Keppres Nomor 33 Tahun 

2011. Anggota KPU pada periode tersebut berjumlah tujuh (7) orang, yang terdiri 

dari peneliti, birokrat serta akademisi. 

Pada periode Pemerintahan Presiden Joko Widodo, pada 11 April 2017 telah 

dilantik tujuh anggota Komisi Pemilihan Umum (KPU) periode 2017-2022. 

Pelantikan tersebut menjadi awal dari Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) serentak 

2018 serta Pemilihan Umum (Pemilu) 2019 yang merupakan Pemilu serentak 5 

(lima) kota pertama di Indonesia, dan pesta demokrasi satu hari terbesar di dunia. 

Ketujuh anggota KPU yang dilantik adalah Arief Budiman, Hasyim Asy’ari, 

Pramono Ubaid Tanthowi, Viryan Azis, Evi Novida Ginting Manik, Wahyu 



POLITEKNIK MANUFAKTUR NEGERI BANGKA BELITUNG 

  
 
 

3 
 

Setiawan, dan Ilham Saputra. Mereka dilantik berdasarkan Keputusan Presiden 

(Keppres) Nomor 43/P Tahun 2017 tentang Pemberhentian dan Pengangkatan 

Anggota Komisi Pemilihan Umum. 

Pada 12 April 2017, atau sehari setelah pelantikan di Istana Negara, 7 (tujuh) 

Komisioner KPU melakukan rapat pleno pertama, dengan agenda pemilihan Ketua 

KPU dan pembagian tugas lainnya. Rapat pleno tersebut dilakukan secara tertutup, 

dan berlangsung selama 8 (delapan) jam. Hasilnya, 7 (tujuh) anggota KPU 

memutuskan Arief Budiman sebagai Ketua KPU. Keputusan tersebut diambil melalui 

musyawarah-mufakat. 

1.1.2. Visi dan Misi Perusahaan  

Misi KPU Kabupaten Bangka merupakan rumusan umum upaya-

upaya yang dilaksanakan oleh seluruh jajaran untuk mewujudkan Visi KPU periode 

2020-2024. KPU Kabupaten Bangka sebagai bagian dari Komisi Pemilihan Umum 

melaksanakan misi Presiden dan Wakil Presiden nomor 8, “Pengelolaan 

Pemerintahan yang bersih, efektif, dan tepercaya” dengan uraian sebagai berikut:  

a. Meningkatkan kompetisi penyelenggara Pemilu Serentak dengan berpedoman 

kepada perundang-undangan dan kode etik penyelenggara pemilu. 

b. Menyusun peraturan di bidang pemilu serentak yang memberikan kepastian 

hukum, progresif, dan partisipatif . 

c. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pemilu serentak yang efektif dan 

efisien, transparan, akuntabel, serta aksesibel. 

d. Mengoptimalkan pemanfaatan kemajuan teknologi informasi dalam 

menyelenggarakan pemilu serentak. 

e. Meningkatkan partisipasi dan kualitas pemilih dalam pemilu serentak. 

f.  dan Meningkatkan kualitas pelayanan pemilu serentak untuk seluruh 

pemangku kepentingan. 

1.1.3. Struktur Organisasi Perusahaan 
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Merujuk pada organisasi KPU, pengaturan hubungan inter dan antar 

organisasi KPU, KPU Provinsi/KIP Aceh, dan KPU/KIP Kabupaten/Kota, serta 

sumber daya manusia aparatur KPU sesuai dengan susunan organisasi dan tata kerja 

(SOTK)-nya, maka diperlukan perkuatan dan penyempurnaan SOTK komisi 

pemilihan umum ke depan.  

Perubahan SOTK komisi pemilihan umum tersebut didasarkan pada peraturan 

presiden nomor 105 Tahun 2018 tentang kedudukan, tugas, fungsi, wewenang, 

organisasi, dan tata kerja sekretariat jenderal komisi pemilihan umum, sekretariat 

komisi pemilihan umum provinsi, dan sekretariat komisi pemilihan umum 

kabupaten/kota, seperti pada bagan dibawah ini. 

 

Gambar 1. 3 Struktur Organisasi KPU Kabupaten Bangka 

Dengan adanya struktur organisasi memudahkan pekerjaan secara sistematis 

dan terarah sesuai dengan yang diharapkan. Bagi seorang pemimpin, struktur 

organisasi mempunyai peranan penting dalam hal pertanggung jawaban atas segala 

dasar pekerjaan maupun tugas yang diberikan kepada bawahannya. 
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1.2. Produk Layanan 

Produk layanan yang disediakan oleh KPU Kabupaten Bangka pada dasarnya 

meliputi beberapa produk layanan, dimana diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Permohonan informasi publik. 

b. Pengajuan keberatan atas pelayanan informasi publik. 

c. Kontak saran. 

d. Konsultasi hukum. 

e. Pencarian data pemilih pilkada serentak . 

f. Mekanisme pelaporan dan pengaduan. 

Melalui fasilitas telepon sesuai yang ada di website yang berjalan sesuai dengan 

perkembangan zaman dan tuntutan masyarakat untuk meningkatkan mutu pelayanan. 

Sedangkan pada KPU Kabupaten Bangka ini melayani kebutuhan data 

masyarakat seperti mengoordinasikan dan mengendalikan tahapan penyelenggaraan 

oleh PPK, PPS, dan KPPS dalam wilayah kerjanya. Dan masyarakat sudah bisa 

melakukan pengecekan data pemilih dan TPS secara online. 

1.3. Produk Umum 

Produk umum KPU Kabupaten Bangka disediakan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat KPU seluruh Indonesia yang sebagai berikut : 

1. Menyelenggarakan tata kelola/manajemen kelembagaan berdasarkan pada 

kualifikasi, kompetensi, dan kinerja secara adil dan wajar (merit system).   

2. Meningkatkan pembinaan sumber daya manusia KPU Kabupaten Bangka 

secara bertahap dan terstruktur sehingga memiliki integritas, profesional, netral 

dan bebas dari dan nepotisme, serta mampu menyelenggarakan dan nepotisme, 

serta mampu menyelenggarakan pelayanan publik bagi masyarakat. 

3. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan administrasi 

keuangan KPU Kabupaten Bangka. 

4. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan administrasi 

keuangan KPU Kabupaten Bangka. 
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5. Meningkatkan kualitas publikasi data dan informasi serta dokumentasi 

pelaksanaan Pemilu berbasis teknologi informasi secara berkelanjutan yang 

terintegrasi. 

6. Menyusun standar pelayanan publik (SPP) atas setiap jenis fungsi yang 

diberikan. 

7. Menyelenggarakan audit, pemantauan, reviu, serta pengawasan kegiatan-

kegiatan di lingkungan KPU Kabupaten Bangka secara berkesinambungan. 

8. Meningkatkan kapasitas dan kualitas integrasi layanan (hardware dan software) 

KPU Kabupaten Bangka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



POLITEKNIK MANUFAKTUR NEGERI BANGKA BELITUNG 

  
 
 

7 
 

BAB II  

URAIAN PEKERJAAN 

 

2.1. Sistem Penugasan Kerja 

 Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di KPU Kabupaten Bangka yang 

dilaksanakan pada tanggal 27 Februari 2023 dan berakhir pada dengan tanggal 31 

Juni 2023 di KPU Kabupaten Bangka, penulis di tempatkan di sub bagian Teknis dan 

Hupmas dan membantu ke sub bagian lainnya saat di minta bantuan. Selama di 

bagian Teknis dan Hupmas atau bagian lainnya, penulis ditugaskan membantu bagian 

data. Dalam pelaksanaan tugas setiap hari nya penulis diberikan tugas menginput data 

seperti data pemilih dan lainnya ke portal website yang telah ditentukan. 

 Selama melakukan Praktik Kerja Lapangan di KPU Kabupaten Bangka, penulis 

mengikuti jadwal kerja seperti karyawan dan karyawati KPU Kabupaten Bangka 

yaitu hari Senin – Kamis dari pukul 08.00 – 16.00 WIB, untuk hari Jumat dari pukul 

08.00 – 16.30 WIB.  

2.2. Rangkuman Pekerjaan Yang Dilakukan Selama PKL 

 Penugasan kerja yang dilakukan penulis selama melaksanakan Praktek Kerja 

Lapangan di KPU Kabupaten Bangka yaitu melakukan pekerjaan yang ditugaskan 

oleh pembimbing dan karyawan lainnya baik sub bagian SDM, hukum, data dan 

perencaaan, maupun bagian keuangan. Adapun beberapa pekerjaan yang penulis 

lakukan sebagai kegiatan praktek kerja lapangan sebagai berikut. 

 Pada minggu – minggu pertama berada di KPU Kabupaten Bangka, Penulis 

diberikan pengenalan tentang sub bagian apa saja yang ada, agar memahami terlebih 

dahulu. Kemudian penulis diberikan pemahaman tentang cara mengelola dan 

menggunakan  beberapa website dan aplikasi baku dari KPU pusat atau KPU RI 

seperti cek data pemilih, SILON, SIDALIH dan lainnya untuk menginput data 

pemilih. 
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 Dimana SILON merupakan aplikasi yang digunakan oleh tiap satuan kerja di 

lingkungan KPU, KPU Provinsi maupun KPU Kabupaten/Kota dan Pasangan Calon 

Perseorangan untuk memudahkan dalam proses pencalonan pada pemilu tahun 2024. 

SILON ini menjadi produk yang sangat dibutuhkan pada saat pengolahan data. Dan 

KPU melakukan konsolidasi data pemilih secara terukur dan termutakhir pada pemilu 

2024. Pengelolaan data pemilih menggunakan SIDALIH (Sistem Informasi Data 

Pemilih). SIDALIH ini digunakan untuk mengelola data pemilih, baik di dalam 

negeri maupun luar negeri.  

 Adapun SIDALIH yang digunakan oleh kantor KPU Kabupaten Bangka 

mempunyai fitur sebagai berikut: 

1. Tampilan depan SIDALIH versi desktop (offline), Langkah pertama yaitu 

Operator login dengan menggunakan User dan Password masing-masing KPU 

Kota/Kabupaten yang sudah di setting oleh KPU Provinsi. Setelah login  versi 

Desktop, operator  terlebih dahulu  harus  menyamakan  Data Lokal dengan 

server Pusat KPU RI. 

 

Gambar 2. 1 Tampilan depan  SIDALIH versi desktop (offline) 
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2. Mengunduh data pemilih, Unduh Daftar  Pemilih adalah memindahkan data 

pemilih  yang ada  di server  ke komputer lokal. Unduh  Daftar Pemilih hanya 

dilakukan 1 kali  pada saat pertama kali menjalankan  apikasi  desktop  di  

komputer  yang  baru,  atau pada  saat  admin/operator memillih  opsi  untuk  

membersihkan  database.  Langkah  untuk  mengunduh  pemilih adalah dengan 

mengklik File lalu pilih Pemutakhiran Data. 

 

Gambar 2. 2 Mengunduh data pemilih 

3. Fitur ubah data pemilih, Langkah yang dilakukan untuk mengubah data pemilih 

yaitu : Klik Kanan pada pemilih yang akan diubah datanya ,  klik lookup form 

detail informasi pemilih akan muncul, dan  klik sunting jika sudah melakukan 

perubahan data. 
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Gambar 2. 3 Fitur ubah data pemilih 

4. Fitur mengunggah webgrid, langkah melakukan unggah webgrid seperti 

dibawah ini : data sudah  input data  sudah masuk  ke dalam  field webgrid  

sesuai elemen  header dari webgrid, data pemilih baru data yang tidak memiliki 

DPID, data pemilih ubah data pemilih yang akan terubah datanya di menu 

pemutakhiran data, dan klik import. 

 

Gambar 2. 4 Fitur mengunggah webgrid 

5. Fitur analisis data ganda, merupakan tahapan yang harus dilakukan sebelum 

data disinkronisasi dengan server Pusat. 
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Gambar 2. 5 Fitur analisis data ganda 

6. Fitur rekapitulasi, untuk mengetahui hasil rekapitulasi. 

 

Gambar 2. 6 Fitur rekapitulasi 
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BAB III  

PENUTUP 

 

3.1. Kesimpulan 

Setelah melaksanakan praktik kerja lapangan di KPU Kabupaten Bangka selam 

kurang lebih 18 minggu di bagian Teknis dan Hupmas, penulis dapat mengambil 

berbagai pengalaman yang belum pernah ditemui sebelumnya, pada praktik kerja 

lapangan ini bisa membedakan dunia kerja dan yang ada di kampus maupun rumah. 

Maka dapat ditarik kesimpulan dari praktik kerja lapangan ini sebagai berikut : 

a. Mengajarkan mahasiswa dalam disiplin waktu dan tanggung jawab dalam 

mengerjakan tugas – tugas baik dalam bekerja sama maupun dalam hal 

membantu karyawan atau teman dalam mengerjakan suatu proyek atau 

pekerjaan lainnya. 

b. Praktik kerja lapangan ini dapat menambah pengetahuan bagi mahasiswa dan 

mengajarkan mahasiswa bisa menerapkan yang telah didapat dari kampus, dan 

dari kerja praktik kerja lapangan ini kita masuk dunia kerja yang sebenarnya. 

3.2. Saran 

Saran penulis untuk institusi yaitu Politeknik Manfaktur Negeri Bangka Belitung 

setelah melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di KPU Kabupaten 

Bangka adalah sebagai berikut : 

1. Komisi PKL institusi diharapkan memberikan pembekalan yang matang, 

sehingga kesiapan mahasiswa dalam Praktik Kerja Lapangan dapat terlaksana 

dengan baik. 

2. Pembimbing dari pihak kampus diharapkan dapat melakukan pemantauan 

kondisi pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan secara langsung. 
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